ABSTRAK

ETNOBOTANI TANAMAN OBAT YANG DIGUNAKAN MASYARAKAT
DI DESA KOPIDIL KECAMATAN KABOLA KABUPATEN ALOR

Kadju, H.)* Rafael, A.)** Ngginak, J.)**

Tanaman obat adalah jenis-jenis tanaman yang memiliki fungsi dan berkhasiat
sebagai obat yang digunakan untuk mencegah maupun menyembuhkan berbagai
penyakit. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan obat,
bagian-bagian tumbuhan obat yang dimanfaatkan, cara pengelolaan tumbuhan obat
dan jenis penyakit yang dapat disembuhkan dengan menggunakan tanaman obat
oleh masyarakat Desa Kopidil. Metode penelitian menggunakan metode Survey
explorative. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 20 spesies yakni, kemiri, sambiloto, daun
ende, mengkudu, pepaya, bawang merah, sirih, pisang, kelor, kapok, bawang putih,
jarak merah, binahong, serei, kunyit, pinang, jambu biji, turi, jarak putih, jahe.
Organ tumbuhan yang digunakan yaitu pucuk daun, buah, batang, rimpang dan
umbi. Penyakit-penyakit yang disembuhkan dengan menggunakan tumbuhan obat
yakni perut kembung, malaria, cacar air dan sermpah, menurunkan darah tinggi,
bisul, obat lambung, struk dan rematik, bengkak, badan sakit, lidah putih bayi dan
panu. Cara pengolahan yang dilakukan oleh masyarakat di yaitu direbus,
ditumbuk/dihaluskan, dikunyah, diperas, diparut, dan digaruk.
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ABSTRACT

ETHNOBOTARY OD MEDICINAL PLANTS USED BY THE
COMMUNITY IN KOPIDIL VILLAGE, KABOLA DISTRICT, ALOR
REGENCY

Kadju, H.)* Rafael, A.)** Ngginak, J.)**

Medicinal plants are types of plants that have functions and properties as medicines
used to prevent and cure various diseases. The purpose of this study was to
determine the types of medicinal plants, the parts of medicinal plants that are used,
how medicinal plants are managed, and the types of diseases that can be cured using
medicinal plants by the people of Kopidil Village. The research method used was
exploratory survey. The data analysis technique used qualitative descriptive
analysis. Based on the results of the study, 20 spesies of medicinal plants were
obtained, namely candlenut, green chirreta, ende leaves, mengkudu, papaya,
shallots, betel, bananas, moringa, kapok, garlic, red castor oil plant, binahong,
lemongrass, turmeric, areca nut, guava, gala -gala, white castor oil plant, and ginger.
The parts of the plants used were the leaf buds, fruit, stems, rhizomes, and tubers.
The diseases cured using medicinal plants were flatulence, malaria, chickenpox and
measles, high blood pressure, boils, stomach medicine, stroke and rheumatism,
swelling, body aches, white tongue in babies, and tinea versicolor. The processing
methods used by the community include boiling, pounding/grinding, chewing,
squeezing, grating, scraped, and rubbed.
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